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This study ams to the posyandu toddler program in 
buddagan village 1,larangan luar district,pamekasan 
regency in an effort to improve basic healty services for 
toddlers.this study uses aqualitative approach with data 
collections techiques through observations,and 
interview,amd documentations.observations,and interviews 
with a number of informants data analysis drawing 
conlusions.the results of the study showed several 
problems,such as low public awaresness of the importance 
of toddler health and nutrition care,and lack of recording of 
posyandu activities.however the implementation of the 
posyandu toddler program has been good becaice it 
provides basic health services such as weighing,measuaring 
heightand providing additional food every month.the 
obstacles faced inluce the location of the posyandu which is 
far from some residents’homes and low community 
parcipations.in conclusion,the posyandu toddler program in 
buddagan village 1 shows that although this progrsm has 
been running according to procedures and providing good 
service,there are stiil several aspects that need to be 
improved.community prcipations and completeness of data 
need to be improved to achieve better effectiveness. 
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A. Pendahuluan 

Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu) adalah salah satu bentuk Upaya 

Kesehatan Bersumberdaya Masyarakat (UKBM) yang dikelola oleh, dari, untuk, 

dan bersama masyarakat. Di Desa Larangan Luar, Posyandu menjadi wadah 

pemberdayaan masyarakat dalam mempermudah akses terhadap layanan 

kesehatan dasar, khususnya bagi ibu, bayi, dan anak balita. Program ini berfokus 

pada penyediaan layanan kesehatan bagi anak-anak usia 0–59 bulan dan ibu 

hamil, dengan tujuan meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat di tingkat akar 

rumput. Posyandu menjadi bagian strategis dari upaya pemerintah dalam 

mencegah dan menangani masalah kesehatan yang rentan menyerang anak-anak 

dan ibu hamil, seperti gizi buruk, stunting, atau komplikasi kehamilan (Harsono et 

al., 2023). 

Landasan hukum pelaksanaan Posyandu tertuang dalam Peraturan 

Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2014 tentang Upaya 

Kesehatan Anak, yang menegaskan bahwa setiap anak memiliki hak atas 

kelangsungan hidup, pertumbuhan, dan perkembangan yang optimal. Oleh karena 

itu, pendekatan layanan kesehatan anak harus terintegrasi, menyeluruh, dan 

berkelanjutan. Pelaksanaan program Posyandu tidak hanya menjadi tanggung 

jawab pemerintah pusat dan daerah, tetapi juga melibatkan partisipasi aktif 

masyarakat. Ini sejalan dengan prinsip kesehatan berbasis komunitas yang 

mendorong kolaborasi antara pemerintah, tenaga kesehatan, dan masyarakat 

untuk memastikan perlindungan dan pemenuhan hak-hak dasar anak tanpa 

diskriminasi. Langkah ini menjadi salah satu upaya nyata dalam mewujudkan 

generasi masa depan yang sehat, cerdas, dan berkualitas (Luaylik et al., 2023; 

M.Pd et al., 2023; Nugroho et al., 2023). 

Posyandu Balita, singkatan dari Pos Pelayanan Terpadu untuk Balita, 

adalah program kesehatan yang dirancang untuk memberikan layanan kesehatan 

dasar kepada anak usia 0-5 tahun dan ibu hamil di tingkat desa atau kelurahan 

(Bertalina & Wahyuni, 2023; Khamidah et al., 2023; Pasiriani et al., 2023; Purba et 

al., 2023). Program ini dilaksanakan secara rutin, biasanya setiap bulan, dengan 

tujuan meningkatkan kesehatan balita dan ibu hamil melalui berbagai layanan, 

seperti imunisasi, pemberian makanan tambahan, pemeriksaan kesehatan, serta 

penyuluhan tentang gizi, perawatan anak, dan kesehatan reproduksi. Posyandu 

Balita menjadi wujud kolaborasi antara pemerintah, tenaga kesehatan, dan 

masyarakat untuk memastikan tumbuh kembang anak yang optimal dan 
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meningkatkan kesadaran keluarga akan pentingnya kesehatan. Namun, di Dusun 

Buddagan 2, Desa Larangan Luar, program ini menghadapi beberapa tantangan 

yang memengaruhi efektivitas pelaksanaannya. 

Fenomena masalah yang ditemukan di posyandu balita di dusun tersebut 

meliputi kurangnya pemahaman kader posyandu mengenai tujuan dan mekanisme 

pelaksanaan posyandu, yang berdampak pada kualitas layanan yang diberikan 

(Astika et al., 2023; Bai & Sekunda, 2023; Simanullang et al., 2023). Selain itu, 

rendahnya kesadaran masyarakat tentang pentingnya kesehatan dan gizi balita 

mengakibatkan minimnya pemanfaatan posyandu sebagai sarana pemantauan 

pertumbuhan dan perkembangan anak. Masalah lain adalah kurangnya 

pencatatan yang teratur oleh kader, sehingga data yang dihasilkan tidak akurat 

atau mencerminkan layanan kesehatan secara menyeluruh. Menurut teori 

Manajemen Pelayanan Kesehatan (Donabedian, 1988), kualitas layanan 

kesehatan dipengaruhi oleh tiga aspek utama: struktur, proses, dan hasil. Dalam 

konteks ini, perbaikan kualitas kader melalui pelatihan, peningkatan edukasi 

masyarakat tentang pentingnya kesehatan balita, dan penguatan sistem 

pencatatan menjadi langkah penting untuk mengatasi masalah yang ada dan 

memastikan keberlanjutan program Posyandu Balita di wilayah tersebut. 

Program kegiatan Posyandu Balita di Dusun Buddagan 2 menawarkan 

berbagai layanan kesehatan yang dirancang untuk mendukung pertumbuhan dan 

perkembangan anak secara optimal. Layanan tersebut mencakup pemantauan 

berat dan tinggi badan, pemberian imunisasi, pemeriksaan kesehatan rutin, serta 

penyuluhan mengenai gizi dan pola makan sehat. Posyandu Balita tidak hanya 

bertujuan untuk memastikan anak-anak tumbuh sehat, tetapi juga berfungsi 

sebagai sarana deteksi dini terhadap masalah kesehatan yang mungkin muncul. 

Dengan deteksi dini, intervensi yang tepat dapat dilakukan sehingga risiko 

komplikasi dapat diminimalkan. Selain itu, Posyandu Balita memberikan edukasi 

kepada orang tua mengenai cara merawat anak dengan baik, menjadikannya mitra 

penting dalam membangun generasi yang sehat dan cerdas (Fauziah et al., 2023; 

Hanifa & Agustinasari, 2023; Harianti et al., 2023; Tri Utami et al., 2023; 

Widyaningrum et al., 2023). 

Sebagai pusat informasi kesehatan di komunitas, Posyandu Balita juga 

memainkan peran strategis dalam meningkatkan kesadaran masyarakat tentang 

pentingnya kesehatan anak melalui kegiatan penyuluhan dan sosialisasi. Menurut 

(Rindiani et al., 2023; Selvester Thadeus et al., 2024), pemberdayaan masyarakat 
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dan peningkatan literasi kesehatan adalah kunci dalam mengubah perilaku dan 

kebiasaan hidup masyarakat. Dengan meningkatkan pengetahuan dan 

kesadaran, masyarakat diharapkan mampu mengimplementasikan pola hidup 

sehat dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini tidak hanya berkontribusi pada 

kesehatan individu, tetapi juga menciptakan lingkungan yang mendukung tumbuh 

kembang anak secara menyeluruh. Program ini, dengan keterlibatan aktif 

masyarakat, menjadi upaya integral dalam meningkatkan derajat kesehatan anak-

anak di Dusun Buddagan 2. 

Program kegiatan Posyandu di Desa Buddagan 2 dilaksanakan secara 

rutin setiap bulan, menjadi momen yang dinantikan oleh masyarakat setempat. 

Kegiatan ini melibatkan para orang tua yang antusias membawa anak-anak 

mereka untuk mendapatkan layanan kesehatan, seperti pemberian vitamin tetes 

bagi anak usia 3 bulan hingga 1 tahun, pengukuran berat badan (BB) dan tinggi 

badan (TB), serta pemberian suntikan untuk memantau perkembangan kesehatan 

anak. Melalui layanan ini, Puskesmas dapat memantau tumbuh kembang anak 

secara berkala, memastikan kebutuhan gizi mereka terpenuhi, dan mendeteksi 

dini adanya potensi gangguan kesehatan. Program ini memberikan manfaat yang 

signifikan bagi warga Desa Buddagan 2, karena selain membantu menjaga 

kesehatan anak, juga memberikan pemahaman kepada orang tua tentang 

pentingnya pemantauan kesehatan anak secara rutin. 

Selain layanan kesehatan dasar, Bapak Hanafi, sebagai pengelola 

program, memberikan makanan tambahan seperti roti atau telur puyuh kepada 

balita yang hadir. Langkah ini bertujuan untuk menjaga asupan gizi anak, sekaligus 

menciptakan pengalaman yang menyenangkan bagi mereka agar tidak takut 

datang ke Posyandu. Pendekatan ini sejalan dengan konsep pemberdayaan 

komunitas dalam layanan kesehatan, yang menekankan pentingnya kolaborasi 

antara tenaga kesehatan dan masyarakat untuk menciptakan lingkungan yang 

mendukung kesehatan anak (Fitriani et al., 2023; Humairoh, 2023; Muslim et al., 

2023; Suryaningsih et al., 2023; Susmini et al., 2023). Dengan adanya program 

ini, diharapkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya kesehatan anak terus 

meningkat, sehingga tercipta generasi yang sehat, cerdas, dan berkualitas di masa 

depan. 

 

B. Metode 

Kegiatan pengabdian ini dilakukan di dusun buddagan 2 melakukan 
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kegiatan posyandu rutinan ini diselenggarakan oleh puskesmas larangan luar , 

yang dibantu oleh KKN- T UTM untuk menjalankan program tersebut. Kegiatan 

pengabdian ini bertujuan untuk mengumpulkan data yang valid yang akan 

dianalisis untuk mendapatkan jawaban dan kesimpulan yang tepat. Kegiatan 

pengabdian ini menggunakan metode kualitatif dimana nantinya peneliti akan 

menjabarkan data kegiatan pengabdian yang di peroleh secara deksripsi / tertulis 

dengan menjabarkan fakta yang sesuai dengan kondisi di temapat kegiatan 

pengabdian . dalam metode kualitatif data di kumpulkan berdasarkan observasi 

fakta di lapangan dan tidak mengacu pada teori. Adapun teknik pengumpulan data 

yang peneliti gunakan untuk adalah observasi secara dan wawancara dan 

dokumentasi. Kegiatan pengabdian ini dilakukan oleh Bapak Muhammad Hanafi, 

selaku pengurus posyandu, serta dua bidan dari Puskesmas Larangan, yaitu Ibu 

Lis Nurholilah dan Ibu Hidayati. Mereka membagi tugas dalam kegiatan posyandu 

sehingga berjalan sampai saat ini dalam memantau perkembangan anak dan 

memenuhi kebutuhan gizi anak. "Kegiatan posyandu hanya di lakukan 1 bulan 

sekali untuk hari dan tanggalnya itu tidak menetap terkadang awal bulan ataupun 

akhir bulan " ungkap bapak hanafi selaku petugas posyandu. 

 

C. Hasil dan Pembahasan  

Uraian fokus kegiatan pengabdian berikut akan merangkum temuan 

kegiatan pengabdian yang dikumpulkan dengan menggunakan tahapan 

wawancara, pengamatan, juga dokumentasi: 

Program kegiatan posyandu balita 

Posyandu Desa Buddagan 2, Kecamatan Larangan Luar, Kabupaten 

Pamekasan, menyelenggarakan kegiatan rutin pada Rabu, 2 Oktober 2024, 

dengan dukungan Puskesmas Larangan dan mahasiswa KKN-T Universitas 

Trunojoyo Madura (UTM). Kegiatan ini melibatkan partisipasi aktif masyarakat 

setempat yang antusias membawa anak-anak mereka untuk mendapatkan 

layanan kesehatan. Fokus utama program ini adalah melakukan penimbangan 

berat dan tinggi badan anak-anak, memberikan vitamin tetes kepada bayi berusia 

3 bulan hingga 1 tahun, serta melakukan imunisasi untuk memastikan 

perkembangan anak berjalan optimal. Dengan adanya kegiatan ini, pihak 

penyelenggara dapat memantau status gizi anak-anak sekaligus memberikan 

edukasi kesehatan kepada masyarakat. 

Pelaksanaan program posyandu memiliki dasar kuat dalam teori 
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pembangunan kesehatan masyarakat, di mana akses layanan kesehatan di tingkat 

lokal berperan penting dalam mencegah masalah kesehatan di masa depan. Teori 

pendekatan promotif-preventif dari Green dan Kreuter (1999) menekankan 

pentingnya pemberdayaan masyarakat dalam meningkatkan kesehatan anak-

anak melalui deteksi dini masalah gizi dan pertumbuhan. Keterlibatan mahasiswa 

KKN-T UTM juga mencerminkan model pendidikan berbasis masyarakat 

(community-based education), yang mengintegrasikan pengabdian masyarakat 

dengan pembelajaran mahasiswa. Melalui kegiatan ini, sinergi antara institusi 

kesehatan, pendidikan, dan masyarakat dapat mendukung pencapaian tujuan 

pembangunan berkelanjutan, khususnya di bidang kesehatan anak. 

Dalam program posyandu yang diselenggarakan di Desa Buddagan 2, 

terdapat tiga personel utama yang memainkan peran penting dalam 

pelaksanaannya. Bapak Muhammad Hanafi, sebagai pengelola Puskesmas 

Larangan, bekerja sama dengan dua bidan, yaitu Ibu Lis Nurholilah dan Ibu 

Hidayati, untuk memastikan kelancaran dan keberhasilan kegiatan ini. Ketiganya 

berperan dalam memberikan layanan kesehatan yang komprehensif kepada anak-

anak dan memastikan kebutuhan gizi mereka terpenuhi. Bapak Hanafi 

menjelaskan bahwa kegiatan posyandu ini dilakukan secara rutin setiap bulan 

dengan jadwal yang fleksibel, terkadang di awal atau akhir bulan. Kehadiran 

tenaga medis yang kompeten ini sangat mendukung efektivitas program posyandu 

sebagai bagian dari upaya pencegahan masalah kesehatan pada anak. 

Pelibatan personel dalam kegiatan posyandu mencerminkan prinsip 

pelayanan kesehatan primer, yang bertujuan mendekatkan layanan kesehatan 

kepada masyarakat. Teori pelayanan kesehatan berbasis komunitas (community-

based health services) menegaskan pentingnya aksesibilitas dan keterlibatan 

tenaga kesehatan lokal dalam memastikan keberlanjutan program kesehatan. 

Selain itu, pendekatan pelayanan yang holistik, seperti penimbangan berat badan, 

pengukuran tinggi badan, dan pemberian vitamin, selaras dengan konsep 

kesehatan promotif dan preventif yang diuraikan oleh Green dan Kreuter (1999). 

Upaya ini menunjukkan komitmen desa dalam menciptakan lingkungan yang 

mendukung tumbuh kembang anak secara optimal, baik dari aspek fisik maupun 

emosional, sehingga anak-anak merasa nyaman dan aman selama proses 

pelayanan. 

Kegiatan posyandu yang dilaksanakan di Desa Buddagan 2 mendapatkan 

dukungan signifikan dari mahasiswa KKN-T Universitas Trunojoyo Madura (UTM), 
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yang berperan aktif dalam membantu pelaksanaan kegiatan tersebut. Kehadiran 

mereka tidak hanya meringankan beban petugas kesehatan, tetapi juga 

mempercepat proses pendataan dan penimbangan berat serta tinggi badan anak-

anak. Mahasiswa KKN-T membantu dalam berbagai tahapan, seperti mengukur, 

mencatat perkembangan anak, hingga memastikan data balita tersusun dengan 

baik. Dengan adanya sinergi antara petugas kesehatan dan mahasiswa KKN-T, 

kegiatan posyandu yang berlangsung hingga siang hari dapat berjalan dengan 

lancar dan efisien. 

 

Gambar 1 program kegiatan posyandu 

 

Dukungan ini mencerminkan implementasi prinsip kerja sama lintas sektor 

yang menjadi bagian dari pendekatan pembangunan berbasis komunitas 

(community-based development). Menurut teori Kolaborasi Lintas Sektor (Atmadja 

et al., 2023; Damayanti & Ma’Ruf, 2023; Kurniawan HD, Azizah FK, 2020; Sari & 

Haryanti, 2023; Satyahadewi et al., 2023; Subratha et al., 2023; Sugiharyanti et 

al., 2023), keterlibatan berbagai pihak, termasuk institusi pendidikan, dapat 

meningkatkan efektivitas dan keberlanjutan program kesehatan. Dengan 

pendataan yang rapi dan pelayanan yang maksimal, kegiatan posyandu ini 

diharapkan terus berjalan lancar di masa depan. Harapannya, tidak ada lagi anak 

dan balita yang kekurangan vitamin atau mengalami keterlambatan dalam 

pertumbuhan dan perkembangannya, sehingga tujuan untuk menciptakan 

generasi sehat dan cerdas dapat tercapai. 

 

D. Simpulan 

 Program Posyandu Balita Di Dusun buddagan 2 Kecamatan larangan 

Kabupaten pabaik dapat dilihat dari indikator partisipasi kurang baik karena pada 
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pelaksanaan program posyandu balita masih banyak masyarakat yang tidak 

berhadir, pelaksanaan program posyandu balita sudah diberikan pelayanan 

kesehatan seperti adanya penimbangan berat badan, pengukuran tinggi badan 

dan pemberian makanan tambahan, dimana pelaksanaan program posyandu 

balita di lakukan setiap bulan.karena jarak lokasi pelaksanaan lumayan sangat 

jauh dari sebagian rumah masyarakat dan kurangnya pengetahuan masyarakat, 

program posyandu balita berjalan dengan lancar, menurut bapak Hanafi 

kelengkapan data kurang baik dimana laporan bulanan program posyandu balita 

banyak yang tidak lengkap, dimana masih ada beberapa masyarakat yang tidak 

berhadir pada pelaksanaan program posyandu balita tersebut Masyarakat juga 

disarankan untuk berusaha hadir secara rutin dalam kegiatan posyandu dan ikut 

berpartisipasi aktif dalam setiap kegiatan yang diadakan. Dengan demikian, 

manfaat posyandu dapat dirasakan secara optimal oleh semua pihak 
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